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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Berawal dari keprihatinan terhadap masyarakat di Kecamatan Laren yang masih kurang peduli 

terhadap dokumen kependudukan mereka, muncul berbagai masalah. Banyak warga memiliki 

dokumen ganda karena merantau tanpa mengurus dokumen di tempat asal. Selain itu, terdapat anak-

anak yang tidak memiliki dokumen karena hidup bersama neneknya di desa, sementara orangtua 

mereka merantau. Kurangnya pemahaman masyarakat desa mengenai pentingnya dokumen 

kependudukan juga turut menyumbang permasalahan ini. Dokumen kependudukan merupakan hak 

dasar setiap warga negara yang harus dipenuhi sejak lahir hingga meninggal. 

Masalah lain yang dihadapi adalah jarak tempuh yang jauh antara desa-desa di Kecamatan Laren 

dengan fasilitas pelayanan kependudukan di kantor kecamatan. Wilayah Kecamatan Laren 

membentang panjang sepanjang aliran Sungai Bengawan Solo, berbatasan dengan Kabupaten Gresik di 

Timur dan Kabupaten Tuban di Barat. Jarak ini membuat warga enggan mengurus dokumen 

kependudukan; bagi yang mampu, mereka lebih memilih menggunakan biro jasa, sementara yang 

kurang mampu sering kali membiarkan dokumen tetap tidak terurus demi memenuhi kebutuhan dasar 

sehari-hari. Kondisi ini semakin memperburuk kepemilikan dokumen kependudukan yang sah. 

Kondisi infrastruktur juga memperburuk situasi. Jalan menuju fasilitas pelayanan administrasi 

masih belum memadai; banyak yang belum beraspal, hanya berupa paving yang rusak, atau bahkan 

tanah yang becek saat musim hujan dan berdebu saat musim panas. Padahal, dokumen kependudukan 

adalah hak dan kewajiban setiap warga negara Indonesia dari lahir hingga meninggal. Keterbatasan 

akses ini menyebabkan banyak masyarakat yang tidak memiliki dokumen kependudukan yang lengkap 

dan sah, yang pada gilirannya menghambat akses mereka terhadap berbagai layanan publik dan 

program perlindungan sosial. 

Untuk mengatasi masalah ini, Kecamatan Laren meluncurkan inovasi SI OKE (Sistem Integrasi 

Online Pelayanan Kependudukan). Inovasi ini memberdayakan perangkat desa sebagai operator SI 

OKE untuk menyediakan fasilitas pelayanan kependudukan di tingkat desa. Sistem ini terhubung 

dengan kecamatan melalui grup WhatsApp SI OKE, memungkinkan masyarakat desa untuk mengakses 

pelayanan administrasi kependudukan tanpa harus melakukan perjalanan jauh. Inovasi ini menjadi 
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solusi atas permasalahan geografis dan infrastruktur yang selama ini menjadi hambatan utama dalam 

pelayanan administrasi kependudukan di Kecamatan Laren. 

 

B. TUJUAN 

1. Menyederhanakan Proses Administrasi Kependudukan 

Tujuan ini berfokus pada penyederhanaan proses administrasi kependudukan di Kecamatan Laren 

dengan menyediakan layanan online yang terintegrasi. Sistem ini mengurangi kebutuhan masyarakat 

untuk melakukan perjalanan jauh ke kantor kecamatan, mengatasi kendala geografis dan infrastruktur 

melalui: 

• Digitalisasi proses administrasi kependudukan 

• Pelayanan yang terintegrasi antara desa dan kecamatan 

• Pengurangan hambatan jarak dan waktu 

• Kemudahan akses bagi seluruh masyarakat 

2. Mempermudah Akses Layanan Administrasi Kependudukan 

Tujuan ini bertujuan untuk mempermudah akses layanan administrasi kependudukan melalui grup 

WhatsApp yang terhubung dengan perangkat desa. Dengan memberdayakan operator desa, inovasi ini 

memfasilitasi pengurusan dokumen seperti Kartu Keluarga (KK) dan Kartu Tanda Penduduk (KTP) 

secara lebih mudah dan cepat melalui: 

• Pemberdayaan operator desa sebagai perpanjangan tangan kecamatan 

• Komunikasi yang cepat melalui grup WhatsApp 

• Pengurangan waktu dan biaya pengurusan dokumen 

• Pendampingan masyarakat dalam pengurusan administrasi 

3. Mengatasi Masalah Jarak Tempuh dan Kondisi Jalan 

Tujuan ini berupaya mengatasi masalah jarak tempuh dan kondisi jalan yang sulit di Kecamatan Laren 

dengan menyediakan layanan di tingkat desa, sehingga mengurangi beban transportasi dan 

meningkatkan kenyamanan warga dalam mengurus dokumen kependudukan melalui: 

• Pelayanan yang dapat diakses dari desa 

• Pengurangan biaya transportasi masyarakat 

• Kemudahan akses bagi lansia dan penyandang disabilitas 

• Keadilan akses pelayanan bagi seluruh warga 

 

C. MANFAAT 
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1. Kemudahan Akses Pelayanan 

• SI OKE memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk mengurus dokumen kependudukan 

tanpa harus melakukan perjalanan jauh ke kantor kecamatan 

• Mengurangi biaya dan waktu yang dibutuhkan serta meminimalkan hambatan fisik 

• Pelayanan yang lebih dekat dengan masyarakat 

• Akses yang setara bagi seluruh warga tanpa memandang lokasi tinggal 

2. Peningkatan Efisiensi Pelayanan 

• Sistem ini meningkatkan efisiensi pelayanan administrasi kependudukan dengan mengurangi 

beban kerja di kantor kecamatan 

• Memastikan pemrosesan dokumen yang lebih cepat dan akurat 

• Koordinasi yang lebih efektif antara desa dan kecamatan 

• Pengurangan antrian dan waktu tunggu 

3. Mengatasi Masalah Infrastruktur 

• Dengan menyediakan layanan di tingkat desa, SI OKE membantu mengatasi masalah 

infrastruktur yang membatasi akses warga, seperti jalan yang buruk atau jarak tempuh yang 

jauh 

• Pelayanan yang tidak terganggu oleh kondisi cuaca dan jalan 

• Akses yang lebih baik bagi masyarakat di pelosok 

• Keadilan pelayanan bagi seluruh lapisan masyarakat 

4. Peningkatan Kepuasan Masyarakat 

• Memberikan layanan yang lebih responsif dan mudah diakses 

• Meningkatkan kepuasan masyarakat terhadap pelayanan publik 

• Mendukung prinsip keadilan sosial 

• Meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah 

 

D. KECEPATAN PENCIPTAAN INOVASI DAERAH 

Inovasi SI OKE hadir sebagai respons cepat terhadap kebutuhan pelayanan administrasi 

kependudukan yang efektif, efisien, dan inklusif di Kecamatan Laren. Proses penciptaannya dilakukan 

secara efisien dengan memanfaatkan teknologi komunikasi yang sudah tersedia dan memberdayakan 

perangkat desa. Kecepatan penciptaan inovasi ini ditandai oleh beberapa aspek utama: 

1. Identifikasi Masalah yang Cepat dan Relevan 

Kecamatan Laren dengan cepat mengidentifikasi bahwa masyarakat di wilayahnya masih kurang 
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peduli terhadap dokumen kependudukan, dengan permasalahan dokumen ganda, anak tanpa 

dokumen, dan kurangnya pemahaman tentang pentingnya administrasi kependudukan. Jarak tempuh 

yang jauh dan kondisi infrastruktur yang buruk semakin memperparah kondisi ini. Hal ini mendorong 

pencarian solusi yang mendekatkan pelayanan kepada masyarakat. 

2. Pemanfaatan Teknologi Komunikasi yang Tersedia 

SI OKE dirancang dengan memanfaatkan teknologi komunikasi yang sudah tersedia dan familiar bagi 

masyarakat: 

• Grup WhatsApp sebagai media koordinasi dan komunikasi 

• Platform yang mudah diakses oleh perangkat desa 

• Teknologi yang tidak memerlukan investasi besar 

• Pemanfaatan perangkat yang sudah dimiliki 

3. Pemberdayaan Perangkat Desa 

Inovasi ini memberdayakan perangkat desa sebagai operator SI OKE, memanfaatkan sumber daya yang 

sudah ada di tingkat desa. Pendekatan ini memungkinkan implementasi yang cepat karena tidak 

memerlukan perekrutan atau pelatihan yang panjang, hanya peningkatan kapasitas perangkat desa 

yang sudah ada. 

4. Kolaborasi Lintas Sektor yang Efektif 

SI OKE dikembangkan melalui kolaborasi cepat dengan berbagai pemangku kepentingan: 

• Perangkat desa sebagai operator 

• Polsek untuk dukungan keamanan dan administrasi 

• Korwil Dinas Pendidikan dan kepala sekolah 

• KUA (Kantor Urusan Agama) 

• Masyarakat desa 

5. Respons Cepat terhadap Kebutuhan Pelayanan 

SI OKE dirancang sebagai sistem yang dapat segera diimplementasikan. Pembentukan operator 

desa, pembuatan grup WhatsApp, dan sosialisasi kepada masyarakat dilakukan secara cepat dan 

terstruktur, memungkinkan pelayanan yang lebih cepat dan mudah bagi masyarakat. 

Secara keseluruhan, SI OKE menunjukkan bahwa inovasi pelayanan publik tidak selalu 

memerlukan waktu lama, biaya besar, atau teknologi canggih untuk diwujudkan. Dengan kreativitas, 

pemberdayaan sumber daya lokal, kolaborasi lintas sektor, dan respons cepat terhadap kebutuhan 

masyarakat, proses penciptaan inovasi dapat dilakukan secara cepat, tepat sasaran, dan berdampak 

nyata bagi peningkatan akses pelayanan administrasi kependudukan di Kecamatan Laren. 
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BAB II  

KERANGKA BERPIKIR 

 

A. KEBAHARUAN 

Inovasi SI OKE menghadirkan pembaruan signifikan dalam pelayanan administrasi 

kependudukan bagi masyarakat di Kecamatan Laren. Beberapa bentuk kebaruannya meliputi: 

1. Pemberdayaan Operator SI OKE di Masing-masing Desa 

SI OKE membentuk operator SI OKE di setiap desa yang berperan sebagai penghubung antara 

masyarakat desa dengan pelayanan administrasi kependudukan di tingkat kecamatan. Pemberdayaan 

perangkat desa ini membawa pelayanan lebih dekat ke masyarakat dan mengatasi hambatan geografis 

dan infrastruktur. 

2. Grup WhatsApp sebagai Media Koordinasi 

SI OKE membuat grup WhatsApp yang berisi operator SI OKE desa dan operator administrasi 

kependudukan di Kecamatan Laren. Grup ini memungkinkan koordinasi dan penyampaian informasi 

pelayanan secara cepat dan terintegrasi, menghubungkan seluruh desa dalam satu jaringan 

komunikasi. 

3. Kerjasama dengan Lintas Sektor 

SI OKE melakukan kerjasama dengan lintas sektor yaitu Polsek, Korwil Dinas Pendidikan, kepala 

sekolah, dan KUA. Kerjasama ini memperkuat koordinasi dan dukungan dalam tertib administrasi 

kependudukan, menciptakan sinergi antar instansi untuk meningkatkan pelayanan. 

4. Perbandingan Kondisi Sebelum dan Sesudah Inovasi 

Indikator/Aspek Sebelum Ada Inovasi Sesudah Ada Inovasi (SI OKE) 

Akses Pelayanan 
Masyarakat harus ke 

kecamatan 
Pelayanan di tingkat desa 

Koordinasi Manual, terbatas Grup WhatsApp terintegrasi 

Peran Perangkat Desa Pasif Aktif sebagai operator 

Kerjasama Lintas Sektor Minim 
Terintegrasi dengan Polsek, Pendidikan, 

KUA 
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Indikator/Aspek Sebelum Ada Inovasi Sesudah Ada Inovasi (SI OKE) 

Dokumen 

Kependudukan 

Banyak yang tidak 

terurus 
Tertib dan terkelola 

Stigma dan Ketakutan Tinggi Berkurang dengan pendampingan 

 

B. DESAIN INOVASI 

Desain inovasi SI OKE (Sistem Integrasi Online Pelayanan Kependudukan) dirancang sebagai 

upaya strategis untuk meningkatkan akses pelayanan administrasi kependudukan melalui pendekatan 

yang terintegrasi antara desa dan kecamatan. Inovasi ini menggabungkan pemberdayaan perangkat 

desa, pemanfaatan teknologi komunikasi, dan kolaborasi lintas sektor dalam satu sistem yang 

komprehensif. Desain SI OKE mencakup beberapa komponen utama: 

1. Pendekatan Program 

a. Terintegrasi: 

• Keterpaduan antara desa dan kecamatan 

• Koordinasi melalui grup WhatsApp 

• Sinergi lintas sektor 

• Pelayanan yang saling terhubung 

b. Memberdayakan: 

• Pemberdayaan perangkat desa sebagai operator 

• Peningkatan kapasitas SDM di desa 

• Kemandirian desa dalam pelayanan 

• Pendampingan masyarakat 

c. Inklusif: 

• Pelayanan yang menjangkau seluruh masyarakat 

• Perhatian khusus pada warga miskin dan pelosok 

• Akses yang setara bagi semua 

• Keadilan sosial 

2. Komponen Layanan 

a. Operator SI OKE Desa: 

• Perangkat desa yang ditunjuk sebagai operator 
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• Penghubung antara masyarakat dan kecamatan 

• Fasilitator pengurusan dokumen 

• Pendamping dan edukator masyarakat 

b. Grup WhatsApp SI OKE: 

• Media komunikasi antara operator desa dan kecamatan 

• Penyampaian informasi pelayanan 

• Koordinasi dan konsultasi 

• Notifikasi dan pembaruan 

c. Layanan Administrasi Kependudukan: 

• Kartu Keluarga (KK) 

• Kartu Tanda Penduduk Elektronik (KTP-el) 

• Kartu Identitas Anak (KIA) 

• Akta kelahiran dan akta kematian 

• Dokumen administrasi kependudukan lainnya 

d. Kerjasama Lintas Sektor: 

• Polsek: Dukungan keamanan dan administrasi 

• Korwil Dinas Pendidikan dan kepala sekolah 

• KUA: Dukungan administrasi keagamaan 

• Pemerintah desa: Fasilitasi pelayanan 

3. Alur Pelaksanaan 

Tahap 1: Pembentukan Operator SI OKE 

• Penunjukan perangkat desa sebagai operator 

• Pelatihan dan bimbingan teknis 

• Pemberian akses dan wewenang 

• Sosialisasi peran dan tanggung jawab 

Tahap 2: Pembentukan Grup WhatsApp 

• Pembuatan grup WhatsApp SI OKE 

• Penambahan operator desa dan kecamatan 

• Penetapan aturan komunikasi 

• Koordinasi awal 

Tahap 3: Sosialisasi dan Bimbingan Teknis 

• Sosialisasi kepada masyarakat 
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• Bimbingan teknis bagi operator 

• Informasi layanan dan persyaratan 

• Edukasi tentang pentingnya dokumen 

Tahap 4: Pelaksanaan Layanan 

• Masyarakat datang ke desa 

• Operator membantu pengurusan 

• Koordinasi dengan kecamatan melalui WA 

• Penyelesaian dokumen 

Tahap 5: Monitoring dan Evaluasi 

• Pemantauan kinerja operator 

• Evaluasi pelayanan 

• Perbaikan dan pengembangan 

• Pelaporan 

4. Kolaborasi Lintas Sektor 

a. Kecamatan Laren: 

• Koordinasi dan pembinaan 

• Pelayanan administrasi kependudukan 

• Monitoring dan evaluasi 

b. Pemerintah Desa: 

• Penyediaan operator SI OKE 

• Fasilitasi pelayanan di tingkat desa 

• Sosialisasi kepada masyarakat 

c. Polsek: 

• Dukungan keamanan 

• Koordinasi administrasi 

• Penguatan pelayanan 

d. Korwil Dinas Pendidikan dan Kepala Sekolah: 

• Koordinasi data peserta didik 

• Dukungan administrasi 

• Sosialisasi kepada siswa dan orang tua 

e. KUA: 

• Dukungan administrasi keagamaan 
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• Koordinasi pencatatan pernikahan 

• Sinergi pelayanan 

5. Dokumentasi dan Keberlanjutan 

Untuk memastikan keberlanjutan, SI OKE dilengkapi dengan: 

• Bimbingan teknis bagi operator secara berkala 

• Sosialisasi kepada masyarakat 

• Monitoring dan evaluasi secara berkelanjutan 

• Pengembangan sistem sesuai kebutuhan 

 

C. PROSES/TAHAPAN PENERAPAN INOVASI 

Proses penerapan inovasi SI OKE dilaksanakan melalui tahapan yang terstruktur dan sistematis, 

dimulai dari uji coba dan konsolidasi awal hingga implementasi terbuka dan pemantapan layanan. 

Tahapan ini dirancang untuk memastikan keberhasilan implementasi dan keberlanjutan program. 

Tahap 1: Uji Coba dan Konsolidasi Awal  

Kegiatan: 

1. Identifikasi permasalahan dan analisis kebutuhan pelayanan 

2. Sosialisasi konsep SI OKE kepada perangkat desa 

3. Penunjukan operator SI OKE di masing-masing desa 

4. Pembentukan grup WhatsApp SI OKE 

5. Pelatihan dan bimbingan teknis operator 

6. Uji coba pelayanan pada desa percontohan 

7. Evaluasi hasil uji coba dan perbaikan 

Output: 

• Operator SI OKE di setiap desa terbentuk 

• Grup WhatsApp SI OKE terbentuk 

• Operator terlatih 

• Hasil uji coba terdokumentasi 

 

Tahap 2: Penguatan Sistem dan Penyiapan Operasional  

Kegiatan: 

1. Finalisasi SOP dan mekanisme pelayanan 

2. Sosialisasi program kepada masyarakat 
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3. Koordinasi lintas sektor (Polsek, Pendidikan, KUA) 

4. Penguatan sistem monitoring dan evaluasi 

5. Persiapan administrasi pendukung 

6. Penyusunan panduan penggunaan 

7. Penguatan kapasitas operator 

Output: 

• SOP final 

• Masyarakat memahami program 

• Koordinasi lintas sektor terbangun 

• Panduan penggunaan tersusun 

 

Tahap 3: Implementasi Terbuka dan Pemantapan Layanan 

Kegiatan: 

1. Implementasi SI OKE secara penuh 

2. Pelayanan administrasi kependudukan di tingkat desa 

3. Koordinasi melalui grup WhatsApp 

4. Monitoring dan evaluasi secara berkala 

5. Perbaikan dan pengembangan berkelanjutan 

6. Pelaporan dan diseminasi hasil inovasi 

Output: 

• SI OKE beroperasi secara penuh 

• Masyarakat mendapatkan pelayanan di desa 

• Dokumen kependudukan terurus dengan baik 

• Kepuasan masyarakat meningkat 

 

D. PROSES INOVASI YANG DIHASILKAN 

Proses inovasi yang dihasilkan dari SI OKE (Sistem Integrasi Online Pelayanan Kependudukan) 

dimulai dari identifikasi tantangan akses pelayanan administrasi kependudukan yang masih terbatas 

di Kecamatan Laren. Masyarakat di wilayah ini menghadapi berbagai hambatan: jarak tempuh yang 

jauh antara desa dan kecamatan, kondisi jalan yang buruk, kurangnya pemahaman tentang pentingnya 

dokumen kependudukan, serta permasalahan dokumen ganda dan anak tanpa dokumen akibat 

perantauan orang tua. 
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Kecamatan Laren kemudian menggagas pendekatan yang memberdayakan perangkat desa 

sebagai operator pelayanan kependudukan di tingkat desa. Inovasi SI OKE mengintegrasikan seluruh 

desa dalam satu sistem komunikasi melalui grup WhatsApp, memungkinkan koordinasi yang cepat dan 

efektif antara desa dan kecamatan. Pendekatan ini mengubah paradigma pelayanan dari masyarakat 

datang ke kecamatan menjadi pelayanan yang dapat diakses dari desa. 

Melalui proses kolaboratif yang melibatkan perangkat desa, Polsek, Korwil Dinas Pendidikan, 

kepala sekolah, dan KUA, SI OKE dikembangkan dan diimplementasikan secara bertahap. Operator 

desa dilatih dan dibekali pengetahuan tentang jenis layanan, persyaratan, dan prosedur yang berlaku. 

Sosialisasi kepada masyarakat dilakukan untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya dokumen 

kependudukan dan menghilangkan rasa takut saat datang ke fasilitas umum. 

Dengan pendekatan ini, SI OKE mendorong terwujudnya pelayanan administrasi kependudukan 

yang lebih mudah, cepat, dekat, dan setara bagi seluruh masyarakat. Inovasi ini tidak hanya 

menghadirkan solusi bagi permasalahan akses pelayanan, tetapi juga memperkuat peran Kecamatan 

Laren sebagai penyelenggara pelayanan publik yang kreatif dan adaptif terhadap kebutuhan 

masyarakat di pelosok. 

Keberlanjutan inovasi dijaga melalui sosialisasi dan bimbingan teknis secara berkala, monitoring dan 

evaluasi yang berkelanjutan, serta pengembangan sistem sesuai kebutuhan. Ke depan, SI OKE 

diharapkan menjadi model pelayanan administrasi kependudukan yang dapat direplikasi, memberikan 

dampak jangka panjang dalam peningkatan kepemilikan dokumen kependudukan, dan mendukung 

terwujudnya pelayanan publik yang inklusif dan berkeadilan di Kabupaten Lamongan. 
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BAB III 

PENUTUP 

 

Inovasi SI OKE (Sistem Integrasi Online Pelayanan Kependudukan) merupakan terobosan 

kreatif dalam upaya peningkatan akses pelayanan administrasi kependudukan melalui pendekatan 

yang terintegrasi, memberdayakan, dan inklusif. Melalui perpaduan pemberdayaan perangkat desa 

sebagai operator, pemanfaatan teknologi komunikasi WhatsApp, dan kolaborasi lintas sektor, 

Kecamatan Laren telah berhasil menciptakan sistem pelayanan yang menjangkau masyarakat di 

pelosok desa. Inovasi ini mengubah paradigma pelayanan dari masyarakat datang ke kecamatan 

menjadi pelayanan yang dapat diakses dari desa, mengatasi hambatan geografis dan infrastruktur. 

Dengan pendekatan yang sederhana namun berdampak besar, SI OKE telah membuka peluang 

baru dalam pelayanan administrasi kependudukan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat dan 

prinsip keadilan sosial. Harapannya, inovasi ini dapat menjadi contoh praktik baik yang dapat 

direplikasi oleh kecamatan lain, serta terus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan dinamika 

pelayanan publik ke depan. SI OKE bukan hanya sekadar sistem informasi, tetapi juga wujud nyata dari 

komitmen untuk menciptakan pelayanan publik yang kreatif, adaptif, dan berpihak pada masyarakat. 

Keberhasilan implementasi SI OKE juga tidak lepas dari dukungan berbagai pihak, mulai dari Camat 

Laren, jajaran kecamatan, perangkat desa, Polsek, Korwil Dinas Pendidikan, kepala sekolah, KUA, 

hingga masyarakat yang turut memberikan masukan dan apresiasi. Kolaborasi ini menjadi kunci dalam 

menjaga keberlanjutan inovasi serta memastikan bahwa sistem yang disajikan tetap relevan dan 

kontekstual dengan kebutuhan pelayanan administrasi kependudukan. 

Di samping itu, inovasi ini mampu menumbuhkan semangat seluruh aparatur pelayanan untuk 

terus belajar dan berinovasi, menjadikan teknologi sebagai sahabat dalam menciptakan pelayanan 

publik yang lebih baik. Dengan semangat gotong royong dan kepedulian terhadap pemenuhan hak 

dasar warga negara, SI OKE diharapkan mampu menjadi bagian dari transformasi pelayanan publik 

yang lebih modern, inklusif, dan berkelanjutan di Kabupaten Lamongan. Meningkatnya kepemilikan 

dan ketertiban dokumen administrasi kependudukan, meningkatnya akses masyarakat terhadap 

pelayanan publik yang mudah dan setara, serta menurunnya permasalahan administrasi 

kependudukan menjadi bukti nyata keberhasilan inovasi ini dalam meningkatkan kualitas pelayanan 

administrasi kependudukan di Kecamatan Laren, Kabupaten Lamongan. 
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